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Graduate of diploma and bachelor were exploded year by year caused more difficult to looking 
for jobs. Therefore company become sharper during accepted the applicants. One of the ways is 
determine the factor of requirement a graduate to apply in company, such as education, age, 
GPA, gender, fluently in English, work experience, and organization experience. Every 
company had division with this each qualification. Thus we do research to know the probability 
of a diploma and bachelor with their ability use multinomial logistic regression analysis. 
Multinomial logistic regression is one of statistic method to know probability from response 
variable, it is division of company. Outcome of this research can used by a graduate of diploma 
or bachelor to know probability accepted in one of division in company.  
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1. Pendahuluan 
1.1. Latar Belakang 
Negara Indonesia merupakan salah satu negara yang maju dalam dunia 
pendidikan, hal ini dibuktikan dengan banyaknya lembaga pendidikan setingkat 
universitas yang tersebar di seluruh wilayah yaitu lebih dari 2000 lembaga pendidikan 
yang terbagi menjadi akademi, institut, politeknik, sekolah tinggi, dan universitas.  
Lapangan pekerjaan yang sedikit tidak mampu menampung semua lulusan DIII 
dan S1 yang semakin meningkat setiap tahunnya. Oleh karena itu perusahaan dan 
instansi akan semakin ketat dalam menyaring pelamar yang akan bekerja di 
perusahaannya, salah satu cara yang digunakan adalah dengan mentukan faktor-faktor 
yang menjadi pra syarat seorang lulusan untuk mendaftar di sebuah perusahaan. Faktor-
faktor tersebut antara lain tingkat pendidikan, usia, indeks prestasi kumulatif (IPK), 
jenis kelamin, kemampuan bahasa inggris, pengalaman kerja, dan penampilan. Setiap 
perusahaan mempunyai bagian atau divisi dengan kualifikasi yang berbeda-beda 
tergantung pada kegiatan yang dilaksanakan dalam divisi tersebut Hal ini menjadi dasar 
yang kuat dilaksanakannya penelitian untuk mengetahui probabilita seorang lulusan 
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DIII dan S1 dengan kemampuan yang dimiliki untuk lebih berpotensi ditempatkan pada 
divisi di sebuah perusahaan.    
Regresi Logistik Multinomial merupakan metode yang tepat untuk mengetahui 
probabilita faktor yang yang mempengaruhi penerimaan lulusan mahasiswa DIII dan S1 
dalam suatu perusahaan. Hal inilah yang melatar belakangi penulis dalam melakukan 
penelitian dengan  udul “Analisis Probabilitas Penerimaan Lulusan Perguruan Tinggi di 
Suatu Divisi dalam Perusahaan Menggunakan Regresi Logistik Multinomial”. 
 
1.2. Tujuan  
Berdasarkan latar belakang di atas, tujuan yang diharapkan dari penelitian ini 
antara lain mengetahui dan menganalisis faktor-faktor apa saja yang berpengaruh secara 
signifikan terhadap proporsi penerimaan karyawan di suatu divisi dalam perusahaan dan 
dapat digunakan untuk mengetahui peluang seorang pelamar pekerjaan akan diterima 
pada suatu divisi dalam perusahaan berdasarkan potensi dan kapabilitas yang dimiliki. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
2.1.  Lulusan Perguruan Tinggi 
Pengangguran di Indonesia luar biasa besarnya dan lulus dari perguruan tinggi 
ternama pun tidak selalu menjamin pekerjaan seperti yang diharapkan.  Ironisnya lagi, 
serbuan tenaga kerja asing yang merangsek ke negeri ini meningkat dengan begitu 
tajam. 
Perguruan tinggi hadir sebagai institusi pembangun  linkage  antara dunia 
sekolah dan dunia kerja. Perguruan tinggi menjadi jembatan yang mempersiapkan 
lulusan menjadi personel yang siap pakai dan siap diberdayakan. Lulusan perguruan 
tinggi dituntut untuk bisa  meningkatkan  value added  perusahaan dengan 
menggunakan sumberdaya internal secara optimal serta memberikan  feedback  demi 
perbaikan perusahaan.   
 
2.2.Regresi Logistik Multinomial 
Dalam statistik, regresi logistik adalah jenis analisis regresi yang digunakan 
untuk memprediksi hasil dari kategoris (variabel yang dapat mengambil sejumlah 
kategori) variabel dependen berdasarkan pada satu atau lebih variabel prediktor. 
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Probabilitas menggambarkan hasil yang mungkin terjadi dari suatu percobaan tunggal 
dimodelkan, sebagai fungsi dari variabel penjelas, dengan menggunakan fungsi logistik. 
Regresi logistik mengukur hubungan antara variabel dependen kategoris dan biasanya 
variabel independen kontinu, dengan mengubah variabel dependen dengan nilai 
probabilitas. 
Sebagaimana metode regresi biasa, regresi logistik dapat dibedakan menjadi 2, 
yaitu: Binary Logistic Regression (Regresi Logistik Biner) dan Multinomial Logistic 
Regression (Regresi Logistik Multinomial). Regresi Logistik biner digunakan ketika 
hanya ada 2 kemungkinan variabel respon (Y), misal membeli dan tidak membeli. 
Sedangkan Regresi Logistik Multinomial digunakan ketika pada variabel respon (Y) 
terdapat lebih dari 2 kategorisasi. (Kutner 2004). 
Persamaan model regresi logistik multinomial dapat dituliskan sebagai berikut: 
  xg j pjpjjj xxx   ...22110 , dengan  xg j  merupakan variabel dependen 
yang berupa variabel kategori politomus dengan skala pengukuran nominal, px
menyatakan variabel independen, dan jp  adalah parameter. Metode yang digunakan 
untuk mengestimasi parameter model regresi logistik multinomial adalah metode 
maksimum likelihood (maximum likelihood methods). Persamaan likelihood pada 
regresi logistik multinomial merupakan persamaan nonlinear dalam parameter koefisien 
regresi , sehingga untuk menyelesaikan persamaan tersebut sampai diperoleh nilai 
estimasi parameternya digunakan algoritma Newton Raphson. Kemudian setelah 
diperoleh estimasi parameter, dilakukan uji taraf nyata parameter menggunakan Uji 
rasio likelihood dan uji Wald. Regresi model ini merupakan perluasan dari regresi 
logistik biner apabila variabel respon memiliki kategori lebih dari dua dengan variabel 
penjelas kategorik dan kontinu. 
Regresi logistik multinomial menggunakan fungsi f prediktor linier (k, i) untuk 
memprediksi kemungkinan bahwa pengamatan k hasil, dalam bentuk seperti berikut: 
 
dimana  {m, k} adalah koefisien regresi yang berhubungan dengan variabel 
penjelas dan hasil k. Koefisien regresi dan variabel penjelas biasanya dikelompokkan ke 
dalam vektor ukuran M+1, sehingga fungsi prediktor dapat ditulis: 
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dimana  k adalah himpunan koefisien regresi yang berhubungan dengan k hasil, dan Xi 
(vektor baris) adalah variabel set jelas terkait dengan pengamatan i. Karena semua K 








3. Metode Penelitian 
3.1. Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh 
dari hasil wawancara dan penyebaran angket kepada perusahaan di Kota Semarang. 
Pengambilan data dilakukan dengan mengisi kuisioner pada masing-masing 
bidang di perusahaan. Kriteria calon pekerja yang ditanyakan pada kuisioner antara lain 
berdasarkan jenis kelamin, usia, lulusan, asal perguruan tinggi, IPK, kesesuaian jurusan, 
skor TOEFL, kemampuan aplikasi komputer, pengalaman kerja, prestasi, kemampuan 
public speaking, dan pengalaman organisasi untuk ditempatkan di bagian HRD, 
marketing, administrasi, produksi, distribusi, keuangan, supervisor, dan customer 
service. 
3.2. Pengolahan Data 
Data dalam penelitian ini diolah menggunakan analisis regresi logistik 
multinomial, yaitu untuk mengetahui peluang dari seorang lulusan perguruan tinggi 
untuk dapat diterima di suatu divisi dalam perusahaan berdasarkan potensi dan 
kapabilitas yang dimiliki. Langkah-langkahnya adalah dengan melakukan uji 
independensi, uji signifikansi model (uji rasio likelihood), uji signifikansi parameter (uji 
wald), dan menghitung peluang dari seorang lulusan perguruan tinggi untuk dapat 
diterima di suatu divisi dalam perusahaan berdasarkan potensi yang dimiliki. 
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4. Hasil dan Pembahasan 
Luaran yang diharapkan dari penelitian ini adalah mengetahui peluang dari 12 
kriteria penerimaan lulusan mahasiswa di setiap bagian pada perusahaan. Untuk 
memperoleh hasil peluang tersebut data diolah dengan menggunakan metode regresi 
logistik  multinomial, dimana kriteria  yang dibutuhkan oleh perusahaan sebagai 
variabel bebas dan bagian dari perusahaan sebagai variabel tak bebas.  
4.1. Uji Independensi 
Adapun hipotesis yang digunakan untuk uji independensi antara variabel 
prediktor dengan respon adalah sebagai berikut : 
H0 : tidak ada hubungan antara variabel prediktor dengan variabel respon 
H1 : ada hubungan antara variabel prediktor dengan variabel respon 
Statistik uji yang digunakan adalah statistik uji chi-Square dengan hasil pengujian 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 1. Nilai Statistik Uji Chi-Square 
No Variabel Chi-square P-value Kesimpulan 
1 Jenis kelamin 41,837 0,000 Tolak H0 
2 Usia 30,010 0,003 Tolak H0 
3 Lulusan 8,177 0,225 Terima H0 
4 Asal perguruan tinggi 18,225 0,109 Terima H0 
5 IPK 17,638 0,127 Terima H0 
6 Kesesuaian jurusan 19,738 0,003 Tolak H0 
7 Skor TOEFL 12,166 0,432 Terima H0 
8 Aplikasi komputer 12,023 0,444 Terima H0 
9 Pengalaman kerja 1,767 0,94 Terima H0 
10 Prestasi 18,673 0,005 Tolak H0 
11 Public speaking 15,006 0,02 Tolak H0 
12 Pengalaman organisasi 9,244 0,16 Terima H0 
Berdasarkan Tabel 1 disimpulkan bahwa variabel prediktor yang mempunyai hubungan 
dengan variabel respon adalah jenis kelamin, usia, kesesuaian jurusan, prestasi, dan 
kemampuan public speaking. 
 
4.2. Analisis Regresi Logistik Multinomial 
Dilakukan analisis regresi logistik multinomial untuk mengetahui probabilitas 
penerimaan tenaga kerja di bidang HRD, customer services, teknik, produksi, 
pemasaran, keuangan, dan administrasi. Ketujuh variabel tersebut merupakan variabel 
respon dalam regresi logistik multinomial. Variabel prediktor yang digunakan adalah 
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variabel yang mempunyai hubungan dengan variabel respon yaitu jenis kelamin, usia, 
jurusan, prestasi, dan public speaking. 
 
4.3. Uji Signifikansi Model (Uji Rasio Likelihood) 
Uji rasio likelihood digunakan untuk mengetahui signifikansi model secara 
keseluruhan, yaitu dengan membandingkan model yang mengandung variabel bebas 
dan model yang tidak mengandung variabel bebas. Adapun hipotesis yang digunakan 
adalah sebagai berikut : 
H0 :  11 =  12 = . . . =  65 = 0 (model tidak signifikan) 
H1 : salah satu dari  jk ≠ 0 dengan   =  , ,3,4,5,6 dan k =  , ,3,4,5 (model 
signifikan) 
Statistik uji yang digunakan adalah signifikansi pada model fitting information dan 
diperoleh nilai sig = 0,000. Sehingga diperoleh keputusan H0 ditolak karena nilai sig < α 
dimana α yang digunakan sebesar 5%, dan disimpulkan bahwa model signifikan.  
 
4.4. Uji Signifikansi Parameter (Uji Wald) 
Pengujian secara individu dilakukan untuk mengetahui signifikansi parameter 
variabel prediktor dengan menggunakan uji wald. Adapun hipotesis yang digunakan 
adalah sebagai berikut : 
H0 :  k = 0 
H1 :  k ≠ 0 
Stastistik uji yang digunakan adalah statistik uji wald dengan hasil pengujian adalah 
sebagai berikut : 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa variabel jenis kelamin pria, jenis kelamin wanita, 
usia 17-25 tahun, kesesuaian jurusan, prestasi, dan kemampuan public speaking 
signifikan berpengaruh terhadap bagian atau divisi dalam perusahaan. Hal  tersebut 
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ditunjukkan oleh  p-value pada setiap kategori variabel, dimana p-value bernilai kurang 
dari α dengan α yang digunakan sebesar 5%. Berdasarkan keputusan pada uji wald di 
atas maka diperoleh persamaan sebagai berikut : 
g1(x) = 0,169 X6 + 7,115 X10 + 2,069 X11 + 0,718 X1=1 + 0,051 X1=2  
g2(x) = 2,586+0,089 X6 + 0,222 X10 + 4,509 X11 + 0,072 X1=1 + 0,165 X1=2 + 4,188 X2=1 
g3(x) = 0,322 + 5,724 X6 + 3,076 X10 + 0,75 X11 + 1,51 X1=1 + 5,559 X1=2 + 0,319 X2=1 
g4(x) = 1,48 X6 + 0,006 X10 + 0,887 X11 + 5,415 X1=1  
g5(x)  = 0,186 +0,754 X6 +0,232 X10 + 8,767 X11 + 3,768 X1=1 +3,711 X1=2 + 0,304 X2=1 
g6(x)  = 3,118 X6 + 0,049 X10 + 0,48 X11 + 0,31 X1=1 + 0,022 X1=2 
dengan: 
X6 : kesesuaian jurusan   X1=1 : jenis kelamin pria 
X10 : prestasi    X1=2 : jenis kelamin wanita 
X11 : kemampuan public speaking X2=1 : usia 17 – 25 tahun 
Berdasarkan persamaan di atas maka diperoleh model regresi logistik multinomial 
sebagai berikut : 
Π1 = 
                                                    
                                             
 
Π2 = 
                                                                      
                                             
 
Π3 = 
                                                                    
                                             
 
Π4 = 
                                          
                                             
 
Π5 = 
                                                                       
                                             
 
Π6 = 
                                                 




                                             
 
dengan 
Π1 : peluang diterima di bagian HRD 
Π2 : peluang diterima di bagian CS 
Π3 : peluang diterima di bagian Teknik 
Π4 : peluang diterima di bagian Produksi 
Π5 : peluang diterima di bagian Pemasaran 
Π6 : peluang diterima di bagian Keuangan 
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Π0 : peluang diterima di bagian Administrasi 
 
4.5. Menghitung peluang  
Misalkan ingin menghitung peluang seorang pria lulusan DIII, berusia 22 
tahun, mempunyai jurusan yang tidak sesuai, tidak mempunyai prestasi saat masih 
berkuliah namun mempunyai kemampuan public speaking aktif, dengan IPK 3,20 
dan skor TOEFL 430, belum mempunyai pengalaman kerja, bisa mengoperasikan 
komputer, dan mempunyai pengalaman organisasi saat masih berkuliah, maka 
peluang seseorang tersebut diterima bekerja di tiap bidang dalam perusahaan 
adalah : 
g1(x) = 0,169 (0) + 7,115 (0) + 2,069 (1) + 0,718 (1) + 0,051 (0) = 2,787 
g2(x) = 2,586 + 0,089(0) + 0,222(0) + 4,509(1) + 0,072(1) + 0,165(0) + 4,188(1)  
 = 11,355 
g3(x) = 0,322 + 5,724 (0) + 3,076 (0) + 0,75(1) + 1,51 (1) + 5,559 (0) + 0,319 (1)             
                     = 2,901 
g4(x) = 1,48 (0) + 0,006 (0) + 0,887 (1) + 5,415 (1) = 6,302 
g5(x) = 0,186 + 0,754(0) + 0,232(0) + 8,767(1) + 3,768(1) + 3,711 (0) + 0,304(1)  
         = 13,025 
g6(x) = 3,118 (0) + 0,049 (0) + 0,48 (1) + 0,31 (1) + 0,022 (0) = 0,79 
Π1 = 
       
                                             
 = 0,0000301 
Π2 = 
      
                                             
 = 0,1582529 
Π3 = 
      
                                             
 = 0,0000337 
Π4 = 
       
                                             
 = 0,0010113 
Π5 = 
      
                                             
 = 0,8406660 
Π6 = 
      
                                             
 = 0,0000041 
Π0 = 
 
                                             
 = 0,0000019 
Jadi peluang seseorang tersebut diterima di bagian : 
HRD : 0,0000301 (0,003%) Pemasaran : 0,8406660 (84,067%) 
CS : 0,1582529 (15,825%) Keuangan : 0,0000041 (0,0004%) 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan disimpulkan bahwa variabel 
prediktor yang berpengaruh terhadap variabel respon antara lain jenis kelamin pria, jenis 
kelamin wanita, usia 17-25 tahun, kesesuaian jurusan, prestasi, dan kemampuan public 
speaking, dengan variabel responnya adalah divisi dalam perusahaan yaitu HRD, 
customer servise, teknik, administrasi, pemasaran, dan produksi. Hasil akhir dari 
penelitian ini dapat dilihat dari hasil peluang diterimanya seorang lulusan perguruan 
tinggi baik D3 maupun S1 di masing-masing bidang pada perusahaan berdasarkan 
kualifikasi yang dimiliki. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai tolok ukur 
bagi seorang lulusan baru sebelum mendaftar di perusahaan. Sehingga diharapkan dapat 
mengurangi angka pengangguran di Indonesia khususnya di Semarang. 
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